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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama 

perendaman giberelin (GA₃) terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) yang berasal dari benih botani (True Shallot Seed/TSS) 

varietas Maserati. Masalah utama penggunaan TSS adalah dormansi benih dan 

daya kecambah yang rendah. Penelitian dilaksanakan di Desa Menanggal, 

Mojosari, Jawa Timur, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

dengan dua faktor: konsentrasi GA₃ (100 ppm, 200 ppm, 300 ppm) dan lama 

perendaman (12 jam, 24 jam, 36 jam), serta tiga ulangan. Parameter yang diamati 

meliputi variabel perkecambahan (persentase kecambah, kecepatan tumbuh, 

keserempakan tumbuh, vigor kecambah) dan variabel pertumbuhan serta hasil 

(panjang tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah dan kering per 

rumpun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata 

antara konsentrasi dan lama perendaman GA₃ terhadap hampir semua parameter. 

Perlakuan terbaik diperoleh pada konsentrasi 300 ppm dengan lama perendaman 

36 jam, yang memberikan hasil optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan GA₃ 300 ppm selama 36 jam 

sebagai perlakuan efektif untuk meningkatkan performa benih TSS bawang merah 

varietas Maserati. 

Kata kunci: bawang merah, True Shallot Seed (TSS), giberelin, dormansi, 

pertumbuhan, hasil 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of gibberellin (GA₃) concentration and 

soaking duration on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.) 

grown from True Shallot Seed (TSS) of the Maserati variety. One of the main 

challenges in using TSS is seed dormancy and low germination rates. The 

research was conducted in Menanggal Village, Mojosari, East Java, using a 

factorial Completely Randomized Design (CRD) with two factors: GA₃ 

concentrations (100 ppm, 200 ppm, 300 ppm) and soaking durations (12 hours, 24 

hours, 36 hours), each with three replications. Observed parameters included 

germination variables (germination percentage, growth rate, uniformity, seedling 

vigor) and growth and yield variables (plant height, number of leaves, number of 

bulbs, fresh and dry weight per clump). The results showed a significant 

interaction between GA₃ concentration and soaking duration on most parameters. 

The best treatment was obtained with a concentration of 300 ppm and 36 hours of 

soaking, which led to optimal growth and yield. This study recommends the 

application of 300 ppm GA₃ for 36 hours as an effective treatment to enhance the 

performance of TSS-grown shallots of the Maserati variety. 

Keywords: shallot, True Shallot Seed (TSS), gibberellin, dormancy, growth, yield 
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